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TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yan i penelitian yang dikaji oleh

Nasrulloh yan asyarakat Pesantren Kota

Yogyakarta terhad ian menunjukkan bahwa

masih sama

Yogyakarta

pulkan lebih dari sebagi idu maupun

ank syariah secar tergantung
ulis adalah
, sedangkan
keputusan
objek dari
penelitian yaitu objek penelitian diatas meneliti tentang masyarakat pesantren

sedangkan objek penelitian penulis adalah mahasiswa Perbankan Syariah.

'Nasrulloh, “Persepsi Masyarakat Pesantren Kota Yogyakarta Terhadap Perbankan
Syariah”, (Tesis; Fakultas I1lmu Ekonomi Islam Uin Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2017).
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Nur aksin yang meneliti tentang “Perbandingan system bagi hasil dan bunga
dibank muamalat Indonesian dan cimb niaga”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar kegiatan bank muamalat indonesia (BMI) dari sisi penyaluran

dana, polanya hampir sama dengan bank konvensional dan pada penetapan bunga

yang dilakukan bank cimb niags konvensional) dalam persentase (%).>

Berdasarkan hasil peneliti adi persamaan peneliti adalah
melakukan penelitia ' L nisbah bagi hasil dibank
peneliti diatas berfokus

pnvensional)

an penelitian tentang a Fakultas

Kuala terhadap Perb ai Lembaga
penelitian menunjukk;
Kuala mempersepsikan po riah sebagai

ang menjadi aan peneliti

ahasiswa 5 Ekonomi,

h terletak pac k dan lokasi

PAREPARE

2Nur Askin, “Perbandingan System Bagi Hasil Dan Bunga Dibank Muamalat Indonesian
Dan Cimb Niaga’Jejak : Journal of Economics And
Policy.Http://Journal.Unnes.Ac.l1d/Nju/Index.Php/Jejak ( Diakses 7 Maret 2019),

SSuparno “Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala Terhadap
Perbankan Syariah Sebagai Lembaga Keuangan Syariah”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi
Universitas Syiah Kuala: Semarang, 2009).
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2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Pengertian Persepsi
Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda- beda. Oleh karena itu

persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh seseorang dipengaruhi

oleh pikiran dan lingkungan sekita ain itu satu hal yang perlu diperhatikan

dari persepsi ialah bahwa sial bisa sangat berbeda dengan
realitas. Menurut Robe In i proses konstruktif dimana

orang melewati

g) dalam proses k I. silah  yang
tu pesan dan pengabaik
lyana persepsi sosial

gjadian- kejadian yang kita

) seseorang,
pengalaman
atau kejadian

serupa

“Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 182.
*Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 168.
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(b) Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapatkan rangsangan indrawi
sekaligus, untuk itu perlu selektif dari rangsangan merupakan faktor utama
menentukan selektivitas Kita atas rangsangan tersebut.

(c) Persepsi bersifat dugaan. Persepsi bersifat dugaan terjadi oleh karena data yang

kita perolen mengenal objek lewa inderaan tidak pernah lengkap, persepsi
merupakan loncatan langsun
(d) Persepsi bersifat , persepsi be ative maksudnya adalah
pesan sebagai U proses kebenaran, akan tetapi
AguU seberapa
alitas ya ncapai suatu
uasi- evaluasi yang seks

ekstual. Merupakan : uat dalam

enimbulkan

alat indera

terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai pusat
psikologi. Dengan demikian dapat ditemukan bahwa tahap terakhir dari proses

persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, apa yang

®Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 75.
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didengar, apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini
merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon
sebagai akibat persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk.’
Berkaitan dengan proses persepsi, seperti yang terungkap dari devenisi
persepsi yang dikemukakan Robbin.bahwa persepsi merupakan suatu proses dengan
individu- individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar
memberi makna kepada lingkungan mereka. Proses ini terdiri dari proses seleksi
mengorganisasikan ‘dan menginterorestasikan. Adapun ketiga proses ini berjalan
secara terus menerus, saling berbaur dan saling mempengaruhi satu sama lainnya.®
Dengan demikian dapat disimpulkan-bahwa stimulus diterima oleh alat indera atau
disebut | pengindraan, dan melalui proses pengindraan tersebut stimulus menjadi
sesuatu 'yang berarti setelah diorganisasikan dan diinterperstasikan. Dalam persepsi
stimulus dapat datang dari luar, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan.Persepsi datang melalui macam- macam alat indera yang ada dalam diri
individu, tetapi sebagian besar persepsi.datang melalui alat indera penglihatan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Davidoff, stimulus yang diterima melalui
alat inderanya kemudian diorganisasikan, diinterprestasikan, sehingga individu
menyadari dan mengerti ehtdhg &pa yahg§@i ifidéraitli=Inilah yang disebut persepsi.®
Oleh karena persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka
apa yang ada dalam dirt individu akan ikut aktif dalam persepsi. Berdasarkan hal

tersebut, maka dalam persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan

berfikir, pengalaman- pengalaman individu tidak sama, maka dalam mempersepsikan

"Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 90-92.

8Stephen P Robbin, Organization Theor : Structure, Design And Applications(Jakarta:
Prenhallindo, 2001), h. 88.

°Davidoff, Pengantar Psikologi Umum(Yogyakarta: 2004), h. 88.
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sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara individu satu dengan
individu lain.
(3) Faktor- Faktor yang berperan dalam persepsi

Dapat dikemukakan adanya beberapa faktor :

(a) Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stin at indera atau reseptor.Stimulus

usat penerimaan syaraf
merupakan alat untuk i isamping itu
juga ad : bagai alat untuk men

syaraf, yaitu otak sebaga : Sebagai alat

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan
persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, yang merupakan syarat agar terjadi

persepsi yaitu : objek atas stimulus yang dipersepsi, alat indera dan syaraf- syaraf

Y5ynaryo, Psikologi Untuk Perawat (Jakarta: Egc, 2004), h. 98.
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serta pusat susunan syaraf, yang merupakan syarat fisiologis dan perhatian yang
merupakan syarat psikologi.
(4) Faktor- Faktor yang mempengaruhi persepsi

Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya di bagi menjadi 2

yaitu: faktor internal dan faktor ekste

(a) Faktor Internal yang aitu faktor- faktor yang terdapat

rhadap lingkungan juga
emerlukan sejumlah arkan untuk
kuskan pada bentuk fis
tiap orang berbeda- beda

juga berbed ini hadap suatu

(i) Mi sepsi terhada : rapa banyak
energi i rang untuk

mempe

seseorang individu mencari objek- objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban

sesuai dengan dirinya.
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(v) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan
dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian- kejadian lampau untuk
mengetahui suatu rangsang dalam arti luas.

(vi) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi seseorang, mood ini menunjukkan

bagaimana perasaan seseorang pad ang dapat mempengaruhi bagaimana
seseorang dalam menerima
upakan Kkarakteristik dari

lemen- elemen tersebut

mempengaruhi persepsi
dari objek atau stimul ini akan bahwa
suatu objek, maka s
aruhi persepsi individu dan ntuk ukuran

dividu akan membentuk

objek- objek. i ca 2bih banyak,

latar belaka an seke a ya a seka ar sangkaan individu lain akan
banyak menarik perhatian.
(iv) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberikan

makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali
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dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang bisa
mempengaruhi persepsi.

(v) Motion dan gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap objek
yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandang dibandingkan objek yang

diam.™

(5) Persepsi Dalam Islam
Persepsi adalah fungsi i i jendala pemahaman bagi
anusia sebagai mahluk
eistimewaan
yang S proses i it dan lebih
gan Mahluk Allah vy
persepsi dimulai dari pr
112,

‘;)—*-I_?u—;‘_étLI—:'u_f;‘ "‘;jTI ,:l; A ;1:9

‘Dan sesunaquhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
12' .
i taan fungsi-

telinga dan

anusia dan

“Makmun Khaerani, Psikologi Umum (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016 Cet. li), h. 63-
65.

2Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Cv. Pustaka Jaya llmu,
2014), h.475.
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Proses persepsi didahului dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor,
yaitu indera. Fungsi indera manusia sendiri tidak langsung berfungsi setelah ia lahir,
akan tetapi ia akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya. Sehingga ia
dapat merasa atas apa yang terjadi padanya dari pengaruh-pengaruh eksternal yang
baru dan mengandung perasaan- perasaan-yang akhirnya membentuk persepsi dan
pengetahuannya terhadap .alam luar.® Alat indera yang dimiliki oleh manusia
berjumlah lima macam yang bisa disebut dengan panca indera. Panca indera
merupakan suatu alat yang berperan penting dalam melakukan persepsi, karena
dengan panca indera inilah individu dapat memahami informasi menjadi sesuatu yang
bermakna.

Persepsi dilalui dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor yaitu
indera, yang tidak langsung berfungsi setelah ia lahir, tetapi akan berfungsi sejalan
dengan |perkembangan fisiknya. Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang
maknanya berkaitan dengan panca indera yang dimiliki manusia, antara lain Allah

berfirman dalam QS. An- Nahl/16 :78..

"' a
b

FOCA PEA) RSN PX “|L.3_,:L,,. 2531 if;

DR ; ;_al “:II
Terjemahannya: ” {192 ﬁ—(—u 3 &

“Dan  Allah mengeluarkan kamu dari  perut  ibumu
dalamtidakmengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.”**

Ayat lainnya yang berkaitan dengan panca indera yang dimiliki oleh manusia,

Allah berfirman dalam Qs. As- Sajadah/32 : 9 :

BNajati,Psikologi Dalam Al-Qur’ani Dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan (Bandung:
Pustaka Setia, 2005), h. 49.

Y“Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Cv. Pustaka Jaya Ilmu,
2014), h. 413.
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bfs—u’ 5 L3 3l Lt
Terjemahannya :

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan ba amu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyu

Ayat tersebut membe manusia dilahirkan dengan tidak
mengetahui sesuatu a 3 dengan alat indera untuk
manusia sehingga manusia da g terjadi padanya dari pengaruh-
pengar ‘ eda sifatnya
antara e lai ) Ja anusia akan
menge n hidup didalam lingku ebut.

2.2.2

Beb i pemahaman telah diu hli, Menurut

an adalah hasil belajar, ya p didik dapat
atas apa ya acanya atau
nt telah dico guru dan

lain.**Menur

petunjuk p

hwa perrpimnaE mnEeorang u

s Sudijono

engerti atau
kata lain,
a dari berbagai

segi.” Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan memahami sesuati apabila

15Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 661.
®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakar);a 1995), h. 24.
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Perss, 2009), h. 50.
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ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri.
(1) Tingkatan- Tingkatan dalam Pemahaman

Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat

penyerapan materi dapat dijabarkan k n.tiga tingkatan yaitu :
(a) Menerjemahkan (transla
bisa diartikan

Pengertian mener;j engalihan arti dari bahasa

lain. Dapat juga da sepsi abstrak menjadi suatu

s daripada menerjemah puan untuk
enafsirkan dapat dilaku

dengan pengetahuan dipe berikutnya,

an rafik dengan kondisi yan arka arnya, serta
ang pokok da bahasan.

(c) Me polasi (extra

5i menuntut k

o A TR P ook

ng lebih ting a seseorang
tertulis.

arti waktu,

Ketiga tingkatan pemahaman terkadang sulit dibedakan, hal ini tergantung
dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses pemahaman, seseorang akan

melalui ketiga tingkatan secara berurutan.

B\Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2012), h.
44,
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(2) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Ada dua faktor yang mempengaruhi pemahaman seseorang yaitu:
(a) Faktor Internal

i. Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera yang sehat tidak

mengalami cacat (gangguan) kit, atau perkembangan yang tidak
sempurna.
. Faktor psikologis ntelektualan minat, bakat, dan potensi

prestasi yang

ingkungan keluarga, | lingkungan
masyarakat.
ii. dat istiadat, ilmu penge kesenian.
2.2.3 Pe agi Hasil
ad menjelas g (inggris)
dikenal sebutan prof )mi diartikan
dengan bonus uang

tunai at i i pada tahun-

kesepakatan
penerapan
sistem bagi hasil dibank syariah menggunakan nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil

merupakan hal yang sangat penting untuk penentuan bagi hasil. Hal ini dikarenakan

Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil Dan Pricing Dibank Syariah( Yogyakarta: Uii
Press, 2004), h. 27.
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nisbah bagi hasil adalah kerjasama yang disepakati antara kedua belah pihak yang
bertansaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil harus memperhatikan hal-hal seperti
data usaha, kemampaun angsuran, hasil usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan,

dan pembagian hasilnya. Pihak yang melakukan kerjasama akan berpartisipasi dalam

kerugian dan keuntungan.

Nisbah bagi hasil ntungan yang akan diperoleh
shahibul maal dan rkan kesepakatan antara
bukan akibat kelalaian
disetor oleh
a mudharib

erugian dari usaha terse nuhnya oleh

u, nisbah bagi hasil dise

apat dibedakan dengan sebu agai

a) Nisb dal _be lah nisbah i akan untuk

imiliki oleh

adap modal

penghimpun dana.
c¢) Nisbah fi ihtiyathi naqdi atau rasio cadangan tunai (Cash ratio) adalah bagian dari

total aktiva bank komersial yang ditahan dalam bentuk aktiva yang mempunyai

2’Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil Dan Pricing Dibank Syariah. h. 99.
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likuiditas tinggi untuk menghadapi penarikan uang oleh nasabah dan kewajiban
keuangan lainnya.
d) Nisbah Jariyah atau Rasio Lancar (quick ratio) adalah perbandingan antara aktiva

lancar dan kewajiban jangka pendek.

e) Nisbah jumlah modal adalah Rasic h modal (total capita/ ratio)
f) Nisbah kas atau rasio ka
g) Nisbah laba bersi bah  untuk menilai resiko

ghasilkan laba dalam satu

utama untuk mengukur siensi aktiva

ofitabilitas) (return on

i) Nisb dal adalah laba bersih

rasio at ilitas yang mengukur ting odal dalam

aba bersih (r

j) Nisb iditas adala m kur kema bank untuk

poh. Nisbah tung dengan

ajiban jangk

I) Nisbah modal sesuaian adalah rasio modal yang telah disesuaikan terhadap total
asset. Rasio ini digunakan dalam perhitungan kecukupan modal, perhitungan modal

bank dilakukan dengan memperhitungkan cadangan kerugian kredit macet, cadangan
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kerugian /keuntungan surat berharga dikurangi dengan kredit yang diklasifikasikan
macet (adjusted capital ratio).
m) Nisbah modal terhadap risiko aset adalah jumlah modal dibagi rata-rata total aset

nilai setiap aset tersebut didasarkan pada bobot risikonya (capital to risk asets ratio).

n) Nisbah perputaran adalah nisbah menunjukan tingkat kecepatan konversi

piutang menjadi kas atau lam enjadi kas (turnover ratio).

0) Nisbah si’ri al-sah bhi adalah ra atan terhadap harga suatu

am kegiatan
rth).
2. Ka i gi hasil
karakteristik nisbah ba ari
agi hasil harus dinyatakan (%), bukan
ertentu (Rp).

b) Bag g dan bagi rugi. P nt n berdasarka h yang telah

angkan pemb

PAREPARE

kan porsi mo sing-masing

Keburukan karakter
mudharib, maka menanggungnya adalah mudharib. Akan tetapi, jika kerugian
diakibatkan oleh business risk, maka shahibul mal tidak diperbolehkan untuk

meminta jaminan pada mudharib.
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d) Besaran nisbah. Angka besaran nisbah bagi hasil muncul sebagai hasil tawar
menawar yang dilandasi oleh kata sepakat dari pihak shahibul mal dan mudharib.
e) Cara menyelesaikan kerugian. Kerugian akan ditanggung dari keuntungan

terlebih dahulu karena keuntungan adalah pelindung modal. Jika kerugian melebihi

keuntungan, maka akan diambil dari
2.2.4 Pengertian Bunga bar

Bunga merup da saat transaksi pinjam
gkan hasil usaha yang
jai alat ganti
riba adalah
pembayaran sesuai d
ebut dilakukan karena aka dari itu
esamaan dalam bertrans

ah tambahan atas pokok : ikit maupun

(bunga) seri i di vensional. E yariah yang

gai bisnis Isl nya operasinya Ses gan prinsip

syariah. dengan berba

di suatu PWREMR’EC" tenga ak kalangan

telah menjad msi publik.

Dimana bunga adalah suatu tambahan yang terjadi ketika ada transaksi pinjam
meminjam untuk keperluan tertentu yang dilakukan secara tidak baik.Karena

presentasenya tidak disepakati di dalam atau awal perjanjian. Maka dari itu bank
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Islam menerapkan sistem bagi hasil yang kompetitif. Sehingga dalam praktikya
mampu menghindari riba yang sudah menyebar dikalangan masyarakat.

Pernyataan bunga bank adalah riba, allah berfirman dalam Q.S Al-Imran/4:130

[ ol oS s 1o 250 Snd JTL G355

ey -~

) §oselits 1 L] e DT, %

riba dengan
g” (QS. Al-

njela

diatas dapat disimpulk iba )akan bagian

i itu jelas dalam Islam

an bunga dalam transak

ajelis Ulama Indonesi ahun 2004

aram bunga, memutuskan bahwa :

transaksi

itungkan dari poko aman  tanpa

A mpo waktu,
sentase.

2) Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan

dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Dan biasanya disebut riba

nasi’ah.

2Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Cv. Pustaka Jaya llmu,
2014), h.97.
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Kedua, hukum bunga (interest) antara lain:
1) Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada
zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, praktek pembungaan

uang termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya.

2) Praktek pembungaan tersebut huk adalah haram, baik dilakukan oleh Bank,

Asuransi, Pasar Modal, an Lembaga Keuangan lainnya

maupun dilakukan ole

Syari’ah dan

lum ada kantor/jaringa Jan Syariah,

egiatan transaksi di | onvensional

nsip at/hajat.

slam dilarang

l ini dikare

pak negatif dari bidang

sosial. Bidan bunga kepe beli secara

menai klP Arn IE? nan Eal, pemb

jaman akan
dengan riba

an bertransaksi

dengan riba Allah berfirman dalam Q.S ar-Rum/30:39
St i A — 31 ’9;..,-'3’.19,“'::..: w -‘,”.'."H”
bjwlpagy;uyjlngjﬁfgjjw_;@l;u;
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Terjemahannya :

“Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan, apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).”22

Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an melarang praktik riba, karena akan

menambah beban debitur dalam pelur nutangnya. Sehingga hutang menjadi lebih

bertambah setelah melampa an bisnis yang dilakukan secara

riba dilarang dalam | a mereka mela dengan memberi pinjaman

g membutuhkan.Kemudian menetapkan bunga dan apabila

is yaitu :

bihan yang diberikan ang apabila

jenis a a. Islam melarang adan arena Islam

nsaksi bisnis. erjadi karena
n j

barang. Ha but biasanya

isalnya pertu

e PAREPARE

andum yang

nasi’ah berkaitan dengan tambahan bayaran yang dibebankan dalam transaksi pinjam
meminjam biasanya disebut riba yang nyata. Biasanya dengan cara merubah hutang

bagi orang yang sedang mengalami kesulitan dan saat jual beli dua jenis barang.

2Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 647.
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Dengan cara merubah hutang misalnya menambah nilai pada jumlah pinjaman saat

jatuh tempo. Dan jual beli emas dengan perak tanpa akad serah terima.

Tabel 1.1 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Bunga

Bagi Hasil

Penentuan bunga dibuat pada wakt

akad dengan asumsi harus se

enentuan besarnya rasio atau nishah
dibuat pada waktu akad

an pada kemungkinan

dikecam) oleh semua agama, termasuk

Islam.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sistem bunga, dilarang oleh semua

agama. Pihak bank menetapkan sejak awal mengenai jumlah bunga yang harus

dibayarkan. Sebab kreditur sudah memastikan penghasilan debitur di masa yang akan
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datang. Sedangkan sistem bagi hasil itu sendiri tidak ada keraguan dari semua agama
terutama Islam. Selain itu, dalam penentuan penghasilan debitur di masa yang akan
datang tidak ada kepastian. Maka dari itu bagi hasil dan bunga menjadi fenomena

yang berbeda dari bank konvensional dan bank syariah.

Dari teori di atas dapat disim n._bahwa pemahaman bunga adalah suatu

kondisi dimana seseorang ruh dan merasa paham betul
dengan apa itu bung arnya sama Yyaitu dengan

memahami  sesuat aka seseorang dapat interpretasi, memberikan contoh,

ianJ
an i an judul “Persepsi Ma

g Ni i Hasil dan Bunga Bank

1) Pers dala ses yang digunakan ole ivid k memilih,

i dan men informasi

a yang memiliki arti

2) Ma Perbankan

mu Peer‘SniEPAlaninggi Ins gama Islam

aitu kelompc

mal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan kesepakatan keduanya.
4) Bunga bank adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang

yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
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pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara
pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase.
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara variabel
secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian®®.Kerangka pikir tersebut mempermudah.alur peneliti dalam melakukan
penelitian.maka peneliti membuat bagan kerangka pikir sesuai dengan judul “Persepsi
Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare tentang Nisbah Bagi hasil dan Bunga

Bank” sebagai berikut:

Mabhasiswa Perbankan Syariah
1

v
Persepsi I

[ ]

Nisbah Bagi Hasil Bunga Bank

» menjelaskan

» interpretasi

» mengklasifikasi

» memberikan contoh

v v

Analisis Perbandingan

menjelaskan
interpretasi
mengklasifikasi
memberikan contoh

YV VY

Gambar 2.4 Kerangka pikir

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi) (Parepare: Stain,

2013), h. 26.



